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MORFOLOGI MULUT DAN SALURAN PENCERNAAN SERANGGA
PEMAKAN TUMBUHAN DAN PEMANGSA

Y. RAHAYUNINGSIH, S. ADISOEMARTO & W.A. NOERDJTO

Museum Zool ogicum Bogoriense, LBN-LIPI, Bogor

PENDAHULUAN

Wadaupun diketahui bahwa makanan serangga
menentukan berbagai bentuk mulut dan sduran
pencemaannya, hubungan keanekaragaman jenis
makanan dan keanekaragaman fungs dan bentuk
mulut seita saluran makanan belum banyak dike-
tahui. Padahd pengetahuan ini mempunya segi
terapan yang beiguna, misdnya dalam membantu
menentukan peranan serangga di suatu lingkungan.
Kekhasan modifikas bagian-bagian mulut diharap-
kan dapat dipaka untuk mencirikan kelompok
pemiliknya

Ddam tahap permulaan pendlitian morfologi
mulut dan saluran pencernaan dilakukan terhadap
srangga bermulut pengunyah dan penusuk-peng-
isgp tumbuhan .serta mangsa. Hadl yang diperoleh
dimaksudkan untuk menambah data mengena ba
gian-bagian mulut dan saluran pencernaah (Snod-
grassl935;Metcalf etal. 1962; Nasution 1972) dan
menambah data yang dapat digunakan untuk mem-
bedakan serangga pemakan tumbuhan dari pe-

mangsa.

BAHAN DAN CARA

Ddam penelitian ini digunakan 8 jenis serangga.
Ceratia coffeae (Col.: Chrysomelidag) dan Eriono
ta thrax (Lep.: Hesperidae) dipilih untuk meng-
andiss tipe pengunyah tumbuhan, Cicindella p.
(Col.: Cicinddlidae) dan Tenodera blanchardi
(Orth.: Mantidae) untuk tipe pengunysh mangsa,
Leptocorixa acuta (Hem.: Coreidag) dan Nezara
viridula (Hem.: Pentatomidae) untuk penusuk-peng-
isgp cairan tumbuhan serta Velinus nigrigenu
(Hem.: Reduviidae) dan Tabanus sp. (Dipt.: Taba
nidae) untuk penusuk-pengisgp cairan mangsa. Pe-
milihan jenisjenis serangga tersebut didasarkan pe-
mikiran bahwa ddam penelitian ini dibutuhkan
materia yang cukup banyak dan ddam kenyataan
jenisjenis di atas sdadu ddam keadaan cukup
tersedia sebagai bahan pendlitian.

Ddam pendlitian ini dipaka serangga segar.
Apebila materia sagar tidak dapat segera dikerja

kan, material tersebut dismpan sementara di ddam
akohol 30%. Pengamatan bagian-bagian yang di-
pelgai dilakukan dengan mengurai bagian-bagian
ini dengan cara yang umum dipakai.

BAGIAN-BAGIANMUL UT
Tipe pengunyah

Pada pemakan tumbuhan, maiidibula sederhana,
kedua belahan serupa, bergerigi tumpul dan berfung-
s sebaga pemotong (Gamb. 1 A2 & B2). Maksla
nyajuga tersusun atas bagian-bagian tumpul. Pa®
meksla terdiri atas bagian-bagian yang berbentuk
gilig dan pendek (Gamb. 1 A5 & B(>). Mandibula
pemangsa dilengkapi dengan gerigi tgam yang s
sunannya tidak serupa pada mandibula kanan dan
kiri (Gamb. 1 C2 & D2). Maksla dan palpus mak-
sSla tersusun atas bagian-bagian berbentuk ramping,
panjang bertepi tgjarn dan dilengkapi dengan bulu-
bulu serta rambut tgam (Gamb. 1 C(, &. Dg).

Gerigi mandibula yang tumpul pada pemakan
tumbuhan sangat membantu ddam mengunyah
makanan dan efisens pelumatan bagian tumbuhan
(Nasution 1972). Sedangkan susunan gerigi yang
tidak serupa padamandibula pemangsa sangat mem-
bantu daam menyobek jaringan mangsa (Gang-
were 1965). Penyobekan jaringan mangsa lebih
efisen, karena sdasda gerigi mandibula yang satu
akan teris oleh gerigi mandibula lainnya. Bagian+
bagian meksila pemangsa yang tgam dapat mem-
bantu untuk mengoyak mangsa. Karena mangsa
mash ddam keadaan hidup, rnaka bulu dan rambut
tgam pada maksila berguna untuk membantu
mencengkeram mangsa.

Labium umumnya dilengkapi dengan palpus
labium (Gamb. 1 B14, Cj4, D14), tetapi padaE.
thrax (Gamb. 1 A) tidak terdapat palpus labium.
Ketiadaan palpus labium ini berhubungan dengan
ssem pelacakan sumber pangan. Hd serupa ter-
jadi pula pada laiva Coleoptera perombak kayu
yang hidup dalam medium makanaimya (Noerdjito
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Gambar 1. Bagian-bagian mulut tipe pengunyah. A. Erionota thrax; B. Ceratia coffeae;
C Tenodera blanchardi; D. Cicindella sp. 1. labrum; 2. m#ndibula; 3. gigi sen pangkal;
4. gig saf ujung; 5. "maxiliolabial bipophaiingeal complex"; 6. maksila; 7. kaido; 8. stipes,
9. lasinig; 10. gales; 11. palpus maksila; 12. spinaret; 13. hipofaring; 14. labium; 15. mentum;
16. prementum; 17. submentum; 18. papuslabium; 19. paraglosa; 20. glosa; 21. ligula.

et al. 1979). Pada labium pemangsa biasanya ter-
dapat glosa dan paraglosa (Gamb. 1 C14 & D14),
tetapi pada pemakan tumbuhan struktui ini di-
modifikas menjadi ligula (Gamb. 1 B14). Keadaan
ini ditemukan juga pada Valanga nigricornis (Nes-
tion 1972), Lucanidae, Pasdidae, Tenebrionidae
dan Elateridee (Noedjito et al 1979).

Tipe penusuk-pengisap

Tipe ini diciri dengan stilet. Setigp kelompok
srangga mempunya kekhasan organ penyusun
stflet Persamaan Icdompok taksonomi tidak sdau
menunjukkan persamaan bagian-bagian penyusun
stilet.

Stilet Tabauidae berbentuK seperti pisau, di-
bentuk oleh labrum, mandibula, maksila dan hipo-

faing (Gamb. 2 D i E). Sduran makanan dibentuk
oleh hipofaring dan mandibula. Teniyata susunan
seperti Tabanidae ini ditemui iuga pada Ceratopo-
gonidae, Psychodidae dan Simuliidae. Demikian
jugasusunan stilet nyamuk sama dengan Tabanidae,
tetapi berbentuk seperti jarum (Borror & De Long
1954). Adlidee mempunyai aat penusuk yang ter-
susun aas hipofaring yang diperkuat bilah maksfla
Sduran makanan Aslidee dibentuk oleh labium
epifaring dan hipofaring (Adisoemarto 1967).
Stilet Hemiptera pemakan tumbuhan dan pe-
mangsa sama, tersusun oleh mandibula dan maksila
(Gamb. 2 A, B, C,). Papus maksila dan palpus
labium tidak berkembang. Saluran makanan di-
bentuk oleh kedua bilah maksla Kedua bilah
mandibula terdapat di luar maksila untuk mem-
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Gambar 2. Bagia+-bagian mulut tipe penusuk-pengisap. A. Leptocofixa acuta; B. Nezara viridula; C.
Velinus nigrigenu; D. Tabanus sp. E. Bagian-bagian mulut Tabanus sp.; 1. labrum; 2. mandibula; 3.
maksik; 4. labium; 5. hipofaring; 6. kardo; 7. stipes; 8. gdea; 9. palpus labium.

perkuat stilet. Labium merupakan bilah yang me-
lekuk di tengah melingkari stilet. Hipofaring pen-
dek. Berdasarkan pengamatan perbedaan yang di-
temui antara Hemiptera pengisap cairan tumbuhan
dan mangsa hanyalah pada jumlah ruas labium
(Gamb, 2 A, B, C). Sfa ini digunakan sshaga
pembeda taksonomi (Brues et al. 1954, Zimmer-
man 1948).

SALURAN PENCERNAAN

Kelompok pengunyah

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan
bentuk dan perbandingan ukuran bagian-bagian
sduran pencernaan pada jenisjenis yang diamati
(Tabd 1). Perbedaan perbandingan ukuran bagian-
bagian saluran pencernaan dijumpal pada pengu-
nyah tumbuhan dan mangsa

Esofagus E. thrax dan C. coffeae pendek dan
langsung berhubungan dengan ventrikulus (Gamb.
3 A & B). Sedangkan esofagus T. blanchardi dan
Cicindella sp. panjang dan berhubungan dengan
tembolok (Gamb. 3 C & D). Pada pemakan tum-
buhan exofagus befungs sebagal tempat lalunya
makanan. Pada T. blanchardi dan Cicindella sp.
diperlukan cara untuk menampung makanan de-
ngan menggunakan tembolok sebelum dicerna lebih
lanjut. Oleh karena itu esofagus pengunyah tum-
buhan rdaif juga lebih besr dari pada exfa
gus pengunyah mangsa. Pada umumnya esofagus
berfungs sebagal tempat lalunya makanan. Pada
Orthoptera, Odonata dan beberapa Coleoptera, eso-
fagus juga berfungs sebaga tembolok, yaitu sehaga
tempat menyimpan makanan sementara (Wigdes:
worth 1971).

Ventrikulus pengunyah tumbuhan lebih besar
dan lebih panjang jika dibandingkan dengan vente-
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Tabel 1. Nishah saluran peneernaan terhadap panjang tubuh, panjang bagian-bagian saluran pencernaan
terhadap saluran pencernaan seluruhnya dan warna setiap bagian saluran pencernaan

5 i 3 % &
ama jenis 8 © 5 s &
serangga E = ] ’% oo z s | Ss| 3 g ]
8 |85 | T 35 g 3| Eo §
Bagian saluran = S |gg| B |88 |2 sl 23| £
pencernaan o 2 Fis S §' = =
O ]
Panjang saluran pencer-
naan : panjang tubuh , 3 1 1 1 16 3 8 1 14| 112
esofagus : p.s.p. 18 K| 18 C |V3CM | U2KL | /3 K '1/6 KP| 1/4 KJ
18 HP
tembolok : p.s.p. . ! 17CM 16KC . /12K J
proventrikulus : p.s.p. - 3 1/6CM - . > }
ventrikulus : p.s.p. 2/3KJ | 5/8KJ | U7CM | 1/3PK | 1/3PK | 2/3KP | 2/3KP | 1/4KJ/CH
ileum : p.s.p. -1/6K J [-1/8HM | /14CM| L J6HP \ 13KP
S }
kolon : p.s.p. ‘J J U6 KCl}.1/6K J ‘II(I/GKF"J
rektum : p.s.p. = ~ J \J

Keterangan : p.s.p. panjang seluruh saluran )-eencernuan

K - kuning (© - cuklat H - hijau

KJ ~ — kuningjingga CM - coklat muda HP - hijau pucat

KP ~ — kuningpucat CH - coklat kehitaman HM - hijau muda
. KC - kuning coklat PK -~ putih kekuningan

kulus pengunyah mangsa (Tabel I). Selulosa lebih
sukar dicerna dari pada' protein (Roeder 1953).
Oleh ‘kareria itu pencernaan membutuhkan waktu
lebih lama, dengan demikian membutuhkan organ
pencernaan lebih paujang.

Proktodeum E, thrax dan C. coffeaejelas dapat

dibedakan menjadi ileum, kolon dan rektum
(Gamb. 3 A & B). Hal ini juga terjadi pada pengu-
nyah tumbuhan lainnya seperti V. nigricornis (Nasu-
tion 1972). larva Dissosteria Carolina dan larva
Popillia japonica (Snodgrass 1935). Kejelasan pem-
bagian proktodeum ini juga ditemui pada kelomppk
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Gambar 3. Sduran pencernaan. A. Ceratia coffeae; B. Erionota thrax; C. Tenodera blanchardi; D.
Cicindella sp. E. Nezara viridula; F. Leptocorixa acuta; G. Velinus nigrigenu; H. Tabanus sp. 1. eso-
fagus, 2. krop; 3. proventrikulus; 4. ventrikulus; 4a. ventrikulus |; 4b. ventrikulus 11; 4c. ventrikulus
I11; 4d. ventrikulus IV; 5. gastrik sekum; 6. sluran malpighi; 7. ileum; 8. kolon; 9. rektum; 10. anus;

11. papilarektum.
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perombak kayu (Noerdjito et al. 1979). Pada pe-
ngunyah mangsa pembagian proktodeum tidak
jelas. PadaT. blanchardi pembagiannygjelas (Gamb.
30), tetapi pada Cicindella gp (Gamb. 3D) dar/sfc-
nura sp. serta Orthetrum sp. (Nasution 1972) tidak
terdapat pembagian proktodeum. Ada tidaknya
pembagian yang jelas pada proktodeum mungkin di-
tentukan oldi jenis makanan, Peinangsa umumnya
tidak mempunyai pembagian proktodeum yang
jelas, tetapi T. blanchardi mesh membawa sfa
Orthoptera.

Kelompok pengisap

Pada kelompok ini terdapat perbedaan ukuran
panjang bagian-bagian sduran pencernaan dan per-
bandingan panjang sduran pencernaan dengan pan-
jang tubuh. Pengisap tumbuhan mempunyal suran
pencernaan 3 - 8 Jdi panjang tubuh, sedangkan
pengisgp cairan mangsa + 1 - \Vi kai panjang
tubuh (Tabe 1). Ggda ini sesuai dengan penelitian
lainnya yang mengatakan bahwa binatang pemakan
sai tumbuhan rnempunyai sauran pencernaan yang
lebih panjang (Roeder 1953).

Perbedaan beiituk gastrik sskum terdapat pada
Hemiptera pengisgp cairan tumbuhan dan caran
mangsa (Gamb. 3 E.F.G). Gadtrik sskum pengisap
tumbuhan N. viridula dan L. acuta (Gamb. 3E & F)
serta Poliopelta abreviata (Snodgrass ,1935) mem-
punya gastiik sskum berbentuk lipatan-lipatan
teratur di kanan-kiri ventrikulus. Blissusleucopterus
(Snodgrass 1935) mempunyai gestrik sekum ber-
bentuk tonjolan-tonjolan seperti pipa tidek teratur
pada ventrikulus. Gastrik sskum berbentuk lipatan-
lipatan tipis tidek nyata melintang sepanjang ver-
trikulus dimiliki oleh Aphanus sp. (Wigglesworth
1971). Ventrikulus V. nigrigcnu berupa kantong
besr (Gainb. 3G). Perbedaan bentuk gastrik sekun:
mungkin disebabkan oleh keperluan penambahan
volume untuk meningkatkan efisens pencernaan.
Pada pengisap cairan mangsa, ventrikulus berben-
tuk kantong besar, sehingga perubahan volume
tidak tliperlukan.

Proktodeum L. acuta (Gamb. 3F) terbagi men-
jadi ileum, kolon dan reklum, sedangkan pada
N. viridula (Gamb. 3E) tidak terdapat rektum yang
jelas. Pada pengisap cairan mangsa V. nigrigenu dan
Tabanus sp. (Gamb. 3 G & H) terdapat rektum
yang jelas, tetapi ileum tidak dapat dibedakan dari
kolon. Pada Hemiptera lainnya yang mengisap
caran tumbuhan seperti P. abreviata dan B. leu-
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copteras (Snodgrass 1935) serta Aphanus sp. (Wig-
glesworth 1971) ataupun pengisgp cairan mangsa
Rhodnius sp. (Wigdlesvorth  1971) proktodeum
tidak terbagi menjadi 3 bagian. Proktodeum Dip-
tera pengisap cairan tumbuhan lainnya Cattiphora
dan Sphinx ligustri (Imms 1957) serta pengisap

mangsa Glossina sp. (Wiggdlesworth 1971) jugamem-
punyai ileum yang tidak dapat dibedakan dari
kolon. Jeladah terlihat bahwa baik pada Hemiptera
maupun kelompok lainnya yang mengisap cairan,
jenis makanan tidak menjamin terjadinya perbedaan
bagian-bagian proktodeum.

Rektum Tabanus sp. mempunyai 6 papila rek-
tum (Gamb. 3H). Papilaini berfungs untuk mengir
sap CO2 darah dan rnengabsorbs ssassa makanan
yang terdapat di ddam rektum (Snodgrass 1935),
serta mengabsorbs ar dari benda-benda yang ter-
dapat di ddam rektum (Roeder 1935). Jenis yang
diamati lainnya tidek mempunyai papila rektum
(Gamb. 3E, F, G). Tidak semua serangga mempu-
nya papila rektum (Snodgrass 1935). Bila papila
rektum tidak ada, absorbs dilakukan oleh rektum
sendiri.

KESMPULAN

Terdapat perbedaan bentuk bagian-bagian mulut
pengunyah tumbuhan dan mangsa Mulut pengu-
nyah tumbuhan tersusun atas bagian-bagian yang
glig dan tumpul. Pada pengunyah mangsa bagian
mulut merupakan susunan organ yang relatif run-
cing, tgam dan dilengkapi dengan duri atau rambut
tgjain. Dengan demikian perbedaan bentuk bagian
mulut dapat dipaka untuk menciri serangga pe-
miliknya, apakah sehaga pemakan tumbuhan atau
pemangsa

Pengunyah tumbuhan mempunyai esofegus yang
relatif lebih pendek dan ventrikulus lebih besar serta
panjang dibanding esofagus dan ventrikulus pengu-
nyah mangsa Proktodeum pengunyah tumbuhan
jelas terbagi menjadi ileum, kolon dan rekturn.
Pada pengunyah mangsa pioktodeum tidak terbagi,
kecudi T. blanchardi karenamash membawa Sfat
Orthoptera.

Perbedaan pokok mulut penusuk-pengisap ter-
dapat pada organ penyusun stilet. Perbedaan jenis
makanan dan kelompok taksonominya tidak sdau
diikuti perbedaan orgen penyusun stilet. Dengan
demikian organ penyusun mulut tipe pengisap
tidak dapat dipakai untuk menciri jenis makanan

sgrangga pemiliknya
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Bentuk gastrik sekum pengisgp cairan tumbuhan
terbukti lebih kompleks lipatan-iipatannya dari
pada gastiik: sekum pengisp mangsa Dari penga-
matan terbukti bahwa jenis makanan tidak men-
dorong terjadinya perbedaan bagian-bagian prok-
todeum. -

Ddam batas tertentu kombinas bentuk begian
rnulut dan bagian saluran pencernaan menciri jenis
makanan. Dengan demikian sebagian dari peranan-
nya ddam lingkungan dapat ditentukan.
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